PRINSIP KESANTUNAN BERBAHASA DALAM INTERAKSI ANTARA PEDAGANG DAN PEMBELI DI PASAR TENGAH ANJUNGAN by Rigarrani, Anggela et al.
PRINSIP KESANTUNAN BERBAHASA                                                 
DALAM INTERAKSI ANTARA PEDAGANG DAN PEMBELI                                                      
DI PASAR TENGAH ANJUNGAN 
 
 
Anggela Rigarrani, Agus Syahrani, Mellisa Jupitasari 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Untan Pontianak 





This study aims to describe the principles of politeness in the Central Market of 
Anjungan which include compliance with the principles of politeness, language 
deviation, and implementation of Bahasa Indonesian in schools according to the 
2013 curriculum. The form of research used is qualitative with descriptive methods. 
Sources of data in this study are traders and buyers located at the Central Market 
of Anjungan. The data collection techniques used were listening techniques which 
had basic techniques (tapping technique), advanced techniques (listening technique 
without engaging proficiently), advanced techniques (recording technique), and 
advanced techniques (note technique). Techniques for checking the validity of data 
are peer examination and observation conditions. Based on the data analysis, it 
was found that there were 115 data on the principles of politeness, which were 
divided into obedience data and 40 deviation data. This study describes the lesson 
plan that will be carried out in school with Bahasa Indonesia RPP curriculum 2013 
even semester class X regarding the negotiating text. 
 
 




Bahasa merupakan suatu alat 
komunikasi yang digunakan untuk 
berinteraksi. Interaksi komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari tentu melibatkan 
tuturan antara penutur dan mitra tutur. 
Apabila seseorang ingin mengemukakan 
sesuatu kepada orang lain, maka yang 
dikemukakannya itu adalah makna atau 
maksud kalimat (Aslinda dan Syafyahya, 
2014: 34). Untuk menciptakan suasana 
yang baik dan dapat mencerna 
penggunaan bahasa yang sedang 
dituturkan perlu adanya kesantunan 
berbahasa. Tentu sebagai makhluk sosial 
selain berbahasa kita juga patut 
memperhatikan kesantunan berbahasa 
yang dipakai dengan menggunakan 





Penelitian ini membahas mengenai 
prinsip kesantunan berbahasa dalam 
interaksi antara pedagang dan pembeli di 
Pasar Tengah Anjongan, Kecamatan 
Anjongan, Kabupaten Mempawah. 
Kesantunan berbahasa adalah suatu 
peristiwa dan dilakukan oleh penutur 
sebagai bentuk sebuah tindakan yang 
terdapat kesopanan maupun pelanggaran di 
dalamnya. 
Beberapa submasalah yang terdapat 
dalam teks ini adalah pematuhan prinsip 
kesantunan berbahasa, penyimpangan 
prinsip kesantunan berbahasa, dan 
implementasi dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah.  
Penelitian ini berfokus untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan data 
tuturan kesantunan berupa pematuhan dan 
penyimpangan kesantunan yang dilakukan 
dalam interaksi antara pedagang dan 
pembeli di pasar. Ruang lingkup dalam 
penelitian ini adalah para pedagang dan 
pembeli sebagai informan yang perlu 
diperhatikan kesantunannya baik itu 
pematuhan atau penyimpangan. 
Pengambilan data ini dilakukan sejak 
tanggal 21 Desember 2020 sampai 31 
Desember 2020 pada pukul 03.00 WIB—
07.00 WIB. Aspek linguistik yang 
digunakan adalah aspek pragmatik 
sedangkan aspek nonlinguistik peneliti 
memperhatikan gerak-gerik gestur penutur 
dan mitra tutur serta memperhatikan 
maksim yang digunakan saat melakukan 
percakapan tersebut. 
Levinson (dalam Rahardi, 2009: 20-
21) menyatakan bahwa pragmatik sebagai 
studi bahasa yang mempelajari relasi 
bahasa dengan konteksnya. Artinya, relasi 
bahasa dengan konteksnya juga 
dipengaruhi oleh peristiwa tutur. Hymes 
(dalam Yusri, 2016: 83) ada delapan 
komponen peristiwa tutur yaitu 
“SPEAKING”. Teori SPEAKING 
digunakan sebagai landasan dalam 
menganalisis kesantunan berbahasa.  
Geoffrey Leech dalam (Tarigan, 
2009: 56) menyatakan teori tentang  
kesantunan berbahasa. Beliau mengajukan 
teori kesantunan berbahasa berdasarkan 
prinsip kesantunan (Politenessprinciples), 
yang dijabarkan menjadi maksim 
(ketentuan, ajaran). Ada beberapa maksim 
yang digunakan adalah, maksim 
kebijaksanaan, maksim penerimaan, 
maksim kemurahan, makasim kerendahan 
hati, maksim kecocokan, dan maksim 
kesimpatian. 
Implementasi merupakan sebuah 
penerapan konsep yang dapat diberikan 
sebagai bentuk pengetahuan. Kesantunan 
berbahasa khususnya dalam berinteraksi di 
pasar, materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah yang paling sesuai 
untuk diterapkan adalah materi teks 
negoisasi. Sesuai dengan kurikulum 2013 
yang menerapkan pembelajaran berbasis 
teks. Berdasarkan Kurikulum 2013 kelas X 
semester genap pada KD 3.10 dan KD 
4.10 tentang teks negoisasi, maka 
kesantunan berbahasa dalam interaksi 
antara pedagang dan pembeli dapat di 
implementasikan ke dalam pembelajaran 
di sekolah yaitu pada kelas X semester 
genap. KD tersebut berisikan suatu 
penawaran, kesepakatan, dan pengajuan 
yang dapat dianalisis siswa serta 






Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dipaparkan maka metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. metode deskriptif 
karena menimbang penelitian yang 
dilakukan dengan turun ke lapangan serta 
berinteraksi secara langsung dengan 
masyarakat khususnya para pedagang dan 
pembeli yang ada di Pasar Tengah 
Anjungan. Metode ini digunakan karena 
dianggap sesuai dengan penelitian yang 
membutuhkan sebuah perngamatan dan 
pendeskripsian melalui catatan-catatan dan 
transkipsi data.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif. Bentuk penelitian ini 
sangat sesuai dengan apa yang hendak di 
teliti dengan melibatkan data dalam bentuk 
kata-kata berupa kesantunan berbahasa 
yang terjadi antara pedagang dan pembeli 
yang ada di Pasar Tengah Anjungan. 
Data yang digunakan adalah 
transkripsi tuturan antara pedagang dan 
pembeli di Pasar Tengah Anjungan. Data 
tersebut dianalisis sesuai dengan 
kesantunan berbahasa menurut Leech. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedagang dan 
pembeli yang terdapat di Pasar Tengah 
Anjungan dengan memperhatikan tuturan 
yang terjadi saat pembeli membeli 
dagangan atau sebaliknya saat pedagang 
menawarkan dagangannya. 
Teknik yang paling sesuai dalam 
penelitian ini adalah metode simak. 
Menurut Mahsun (2012: 92) metode 
penyediaan data ini diberi nama metode 
simak karena cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dilakukan dengan 
menyimak penggunaan bahasa. Istilah 
menyimak di sini tidak hanya berkaitan 
dengan penggunaan bahasa secara lisan, 
tetapi juga penggunaan bahasa secara 
tertulis. 
Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sebagai 
instrumen kunci. Peneliti merupakan 
perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penafsir data, penganalisis data, dan 
pelapor hasil data. 
Teknik analisis data dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang 
aspek-aspek yang diteliti. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam analisis 
data adalah transkipsi data, reduksi data, 
klasifikasi data, analisis data, 
menyimpulkan data, dan melaporkan hasil 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Data yang dipaparkan tidak hanya 
mengenai prinsip kesantunan berupa 
pematuhan saja, tetapi juga mengenai 
penyimpangan prinsip kesantunan 
berbahasa. Data yang diambil dalam 
prinsip kesantunan ini yaitu berupa 
maksim-maksim yang disesuaikan dengan 
teori Geoffrey Leech kemudian data 
tersebut diklarifikasikan berdasarkan 
masalah penelitian. Pendeskripsian dan 
pengelompokan data menggunakan tabel 
sesuai dengan maksim yang terdapat di 
dalamnya. Implementasi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
menggunakan RPP sebagai acuan 






A. Pematuhan Prinsip Kesantunan 
Berbahasa 
Pematuhan prinsip kesantunan 
berbahasa yang didapat hanya lima 
maksim dari total enam maksim. Maksim 
yang terdapat dalam analisis pematuhan 
dan penyimpangan prinsip kesantunan 
berbahasa ini adalah maksim 
kebijaksanaan, maksim penerimaan, 
maksim kecocokan, maksim kemurahan, 
dan maksim kerendahan hati. Data 
pematuhan prinsip kesantunan berbahasa 
untuk maksim kebijaksanaan terdapat 17 
data, maksim penerimaan terdapat 19 data, 
maksim kemurahan terdapat 4 data, 
maksim kecocokan terdapat 30 data, dan 
maksim kerendahan hati terdapat 5 data. 
1. Maksim Kebijaksanaan 
Data (8)  
Konteks: Seorang pembeli bertanya 
kepada pedagang mengenai kualitas 
barang yang akan dibelinya. 
Pembeli  : “Cantek ke?”  
     (Cantik ka?) 
Pedagang: “Cantek kak, di warong  
berape? limak belas ribu 
ye.”  
(Cantik kak, di warung 
berapa? lima belas ribu 
ya) 
Analisis: Berdasarkan data yang 
dituturkan oleh pedagang merupakan 
prinsip kesantunan berbahasa yaitu 
maksim kebijaksaan. Pedagang 
berusaha memaksimalkan keuntungan 
orang lain dan meminimalkan 
kerugian orang lain dengan cara 
meyakinkan pembeli bahwa barang 
yang Ia jual lebih murah daripada di 
warung sehingga pembeli tidak 
merasa kecewa dengan apa yang 
sudah disampaikan oleh pedagang 
kepadanya. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka tuturan ini termasuk 
dalam masksim kebijaksanaan. 
2. Maksim Penerimaan 
Data (28) 
Konteks: Berawal dari seorang 
pedagang yang didatangi oleh pembeli 
dan bertanya mengenai harga terong 
yang diijual oleh pedagang. 
Pembeli : “Berape ni?”  
(Berapa ini?) 
Pedagang : “Itu tige belas. Dahlah 
duak belas jak ambek 
duak belas.”  
(Itu tiga belas. Sudahlah 
dua belas saja ambil dua 
belas) 
Analisis: Berdasarkan data (28) yang 
sudah dijabarkan di atas, tuturan ini 
termasuk dalam prinsip kesantunan 
berbahasa yaitu maksim penerimaan. 
Terlihat dari tuturan pedagang yang 
berusaha memaksimalkan kerugian 
diri sendiri dan meminimalkan 
keuntungan diri sendiri. Pedagang 
memberikan diskon kepada pembeli 
sebagai bentuk kerelaan untuk 
mengurangi harga terong yang Ia jual. 
3. Maksim Kemurahan 
Data (40) 
Konteks: Berawal dari seorang 
pembeli yang sedang melakukan 
transaksi jual beli dengan seorang 




Pembeli 2   : “Mbak, iki duet kopi.” 
(Mbak, ini duit kopi) 
Pedagang 1: “Kirik yo.” 
(Kiri ya) 
Analisis: Berdasarkan data (40) yang 
telah dipaparkan di atas, tuturan ini 
termasuk dalam prinsip kesantunan 
berbahasa yaitu maksim kemurahan. 
Terlihat dari tuturan pedagang yang 
berusaha memaksimalkan rasa hormat 
kepada orang lain dan meminimalkan 
rasa tidak hormat kepada orang lain. 
Hal ini dapat dibuktikan dari 
pedagang yang meminta izin terlebih 
dahulu untuk menyerahkan uang 
kembalian dengan menggunakan 
tangan kiri. 
4. Maksim Kerendahan Hati 
Data (44) 
Konteks: Berawal dari seorang 
pedagang yang berjualan bumbu dan 
didatangi oleh seorang pembeli yang 
ingin membeli bumbu sekaligus 
meminta rekomendasi bumbu. 
Pembeli  : “Ha’a ke? Aku tak pandai  
masak Kak Pat.”  
(Sungguh? Aku tidak pandai 
memasak Kak Pat) 
Pedagang: “Hmm samelah pandai 
makan yak kite ni.” 
(Hmm sama pandai 
makan saja saya ni)  
Analisis: Berdasarkan data (44) yang 
telah dipaparkan di atas, tuturan ini 
termasuk dalam prinsip kesantunan 
berbahasa yaitu maksim kerendahan 
hati. Terlihat dari tuturan pedagang 
yang berusaha memaksimalkan 
ketidakhormatan kepada diri sendiri 
dan meminimalkan rasa hormat 
kepada diri sendiri. Hal ini dapat 
dilihat dari pedagang yang berusaha 
untuk merendahkan diri dengan 
menyatakan bahwa Ia pun tak pandai 
memasak. Sikap ini membuktikan 
adanya rasa untuk memaksimalkan 
ketidak hormatan pada diri sendiri dan 
meminimalkan rasa hormat pada diri 
sendiri. 
 
5. Maksim Kecocokan 
Data (46) 
Konteks: Seorang pembeli berniat 
untuk membayar kue yang dibelinya 
dari pedagang kue. 
Pembeli   : “Aku empat sama ini ya 
Mbak Rum.” 
(Saya empat sama ini ya 
Mbak Rum) 
Pedagang: “Ha’a, Pak Iwan 
empat.” 
(Iya, Pak Iwan empat) 
Analisis: Berdasarkan data (46) yang 
telah dipaparkan di atas, tuturan ini 
termasuk dalam prinsip kesantunan 
berbahasa yaitu maksim kecocokan. 
Terlihat dari pedagang yang 
memaksimalkan kesetujuan diantara 
mereka dan meminimalkan 
ketidaksetujuan diantara mereka. Hal 
ini dapat dibuktikan dari pedagang 
yang langsung menyetujui jumlah 






B. Penyimpangan Prinsip 
Kesantunan Berbahasa  
Penyimpangan prinsip kesantunan 
berbahasa, hanya terdapat lima maksim 
dari total enam maksim. Data tersebut 
kemudian dipecah dan dikelompokan lagi. 
Penyimpangan prinsip kesantunan 
berbahasa untuk maskim kebijaksanaan 
terdapat 17 data, maksim penerimaan 11 
data, maksim kemurahan 9 data, maksim 
kecocokan 1 data, dan maksim kerendahan 
hati terdapat 2 data. 
1. Maksim Kebijaksanaan 
Data (80) 
Konteks: Seorang pembeli yang 
mendatangi pedagang sambil 
menunggu pesanan daun ubi 
tumbuknya dikemas menjadi barang 
belanjaan yang dibelinya. 
Pembeli    : “Udah ke daon ubi nye?” 
(Sudah belum daun 
ubi nya?) 
Pedagang: “Belom, maseh dianok 
ta!” 
(Belum, masih di-itukan 
tu!) 
Analisis: Berdasarkan data (80)  yang 
sudah dipaparkan di atas, dapat 
diketahui bahwa tuturan yang telah 
dituturkan oleh pembeli termasuk 
dalam penyimpangan prinsip 
kesantunan berbahasa dalam maksim 
kebijaksanaan. Maksim kebijaksanaan 
adalah memaksimalkan keuntungan 
orang lain dan meminimalkan 
kerugian orang lain, sedangkan 
tuturan di atas tidak menggambarkan 
adanya pematuhan melainkan 
penyimpangan. 
2. Maksim Penerimaan 
Data (97) 
Konteks: Berawal dari transaksi jual 
beli yang dilakukan oleh pedagang 
dan pembeli yang mempermasalahkan 
tentang uang kembalian. 
Pedagang: “Besak benar gak.” 
(Besar sekali) 
Pembeli  : “Tadak ade... nong nah ha.” 
(Tidak ada... nong ini ha) 
Analisis: Berdasarkan data (97)  yang 
sudah dipaparkan di atas, dapat 
diketahui bahwa tuturan yang telah 
dituturkan oleh pedagang termasuk 
dalam penyimpangan prinsip 
kesantunan berbahasa dalam maksim 
penerimaan. 
3. Maksim Kemurahan 
Data (105) 
Konteks: Berawal dari pedagang yang 
menawarkan kelapa parut 
dagangannya kepada pembeli. 
Pedagang: “Kelapak, ndak ke Pak 
Parel?” 
(Kelapa tidak Pak 
Parel?) 
Pembeli: “Kolestrol nanti makan 
kelapa” 
Analisis: Berdasarkan data (105)  
yang sudah dipaparkan di atas, dapat 
diketahui bahwa tuturan yang telah 
dituturkan oleh pembeli termasuk 
dalam penyimpangan prinsip 
kesantunan berbahasa dalam maksim 
kemurahan. Hal ini dapat dibuktikan 
dari tuturan pembeli yang menyindir 




santun dan membuat pedagang merasa 
tersindir. 
4. Maksim Kerendahan Hati 
Data (114) 
Konteks: Berawal dari pedagang dan 
pembeli yang sedang melakukan 
transaksi jual beli sayur timun. 
Pembeli    : “Ha duak agiklah.” 
   (Ha dua lagi lah) 
Pedagang: “Sampe ke Ngarak bawa 
timun satu Dar Dar.” 
(Sampai ke Ngarak 
bawa timun satu Dar 
Dar) 
Analisis: Berdasarkan data (114)  
yang sudah dipaparkan di atas, dapat 
diketahui bahwa tuturan yang telah 
dituturkan oleh pedagang termasuk 
dalam penyimpangan prinsip 
kesantunan berbahasa dalam maksim 
kerendahan hati. Hal ini dapat 
dibuktikan dari tuturan pedagang yang 
mengatakan “Sampe ke Ngarak 
bawa timun satu Dar Dar.” (Sampai 
ke Ngarak bawa timun satu Dar Dar) 
seolah-olah meremehkan pembeli 
karena hanya membeli sedikit. 
 
5. Maksim Kecocokan 
Data (115) 
Konteks: Berawal dari pedagang 1 dan 
pembeli yang sedang melakukan 
transaksi jual beli mengenai pesanan 
kelapa parut. 
Pembeli  : “Kemaren di telepon-
telepon tadak aktif 
nomernye. Ada WA 
ka?” 
(Kemaren di telepon-
telepon tidak aktif 
nomernya. Apakah ada 
WA?) 
Pedagang 1: “Endak ade!” 
(Tidak ada) 
Pembeli       : “Ada dulu” 
Analisis: Berdasarkan data (115)  
yang sudah dipaparkan di atas, dapat 
diketahui bahwa tuturan yang telah 
dituturkan oleh pedagang 1 termasuk 
dalam penyimpangan prinsip 
kesantunan berbahasa dalam maksim 
kecocokan. 
 
C. Implementasi Kesantunan 
Berbahasa di Pasar Tengah 
Anjungan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Sekolah 
Penelitian ini dapat 
diimplementasikan ke dalam 
pembelajaran Bahasa  Indonesia kelas X 
semester 2 (genap). Materi yang dapat 
diipmlementasikan adalah materi teks 
negoisasi pada KD 3.10. Implementasi ini 
menghasilkan satu buah RPP. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasrkan dari hasil analisis data 
pematuhan dan penyimpangan prinsip 
kesantunan berbahasa dalam interaksi 
antara pedagang dan pembeli di Pasar 
Tengah Anjungan, telah didapat sebanyak 
115 data. Data tersebut kemudian 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 




terdapat 75 data, sedangkan data 
penyimpangan terdapat 40 data.  
Materi yang digunakan adalah teks 
negoisasi dalam KD 3.10 dan KD 4.10. 
pembelajaran Bahasa Indonesia jenjang 
SMA kelas X semester genap. 
 
Saran 
Penelitian ini diharapkan menjadi 
referensi untuk penelitian selanjutnya 
mengenai  prinsip kesantunan berbahasa. 
Sebagai pintu gerbang untuk masyarakat 
agar lebih mengenal Pasar Tengah 
Anjungan lebih luas.Penelitian ini 
diharapkan berguna bagi keberlangsungan 
pengetahuan kepada masyarakat luas 
mengenai pentingnya menggunakan 
kesantunan dalam berbahasa baik lisan 
maupun tulisan, terlebih dalam kegiatan 
transaksi jual beli di pasar. Penelitian ini 
juga diharapkan mampu membantu guru 
dalam mengimplementasikan Kesantunan 
Berbahasa di Sekolah. 
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